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Pendahuluan
Klinik soewandi husada adalah klinik yang melayani kesehatan masyarakat, 
adapun macam-macam pelayanan di klinik soewandi husada yaitu, UGD 24 jam, 
poli umum, poli gigi, poli KIA/KB, rawat inap, laborat, farmasi dan ambulan. 

Pada bagian manajemen klinik soewandi husada melakukan pencatatan terhadap
pasien dan mencatat menggunakan buku catatan seperti contoh pada sistem
pendaftaran, pembayaran, dan rekam medis pasien. 

Oleh karena itu, dibutuhkan suatu aplikasi untuk mengelola data pasien klinik
sederhana, yang memenuhi standar operasional klinik. Standar operasional klinik
tersebut biasanya mulai dari pendaftaran pasien, pengobatan atau tindakan medis, 
pemberian resep/obat dan yang terakhir adalah pembayarannya.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan latar balakang permasalahan diatas, maka dapat diperloleh rumusan
permasalahan yaitu “Bagaimana membangun suatu aplikasi sistem informasi
rekam elektronik medis di klinik soewandi husada?”
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Metode
Metode (waterfall) dimulai dari analisis, desain, pengkodean, pengujian

dan pemeliharaan.

• Tahap pertama adalah tahap analisis kebutuhan sistem. Kebutuhan

dibagi menjadi 2 yaitu kebutuhan fungsional dan non fungsional.

Kebutuhan fungsional meliputi pengguna dan pencatatan rekam medis

sedangkan kebutuhan non fungsional meliputi perangkat yang

mendukung aplikasi.

• Tahap kedua adalah desain sistem meliputi desain antarmuka dan alur

kerja program.

• Tahap ketiga yaitu tahap pemrograman yaitu dengan menggunakan

pemrograman berbasis web menggunakan bahasa pemrograman PHP

dan Mysql sebagai basis datanya

• Tahap keempat adalah tahap implementasi menggunakan pengujian

blackbox terhadap sistem yang telah dirancang. Dari tahap ini, dapat

dinilai apakah hasil yang diperoleh sesuai dengan rencana awal,

sehingga tahap ini juga berperan sebagai evaluasi penting.

• Tahap kelima adalah tahap pemeliharaan sistem yang mencakup

semua proses yang diperlukan untuk memastikan kelancaran,

keberlanjutan, dan peningkatan sistem yang sudah diimplementasikan
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Metode
Dalam penelitian ini, penulis melakukan pemetaan skema hubungan antara input, proses, dan output. Inputnya adalah data
yang tersedia di klinik, prosesnya mencakup semua kegiatan terkait proses bisnis yang ada, dan outputnya mencakup
laporan dari setiap kegiatan yang dilakukan. Pemetaan ini dapat diilustrasikan sebagai berikut.
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Metode
Use case diagram dipakai untuk menggambarkan hubungan antara pengguna dengan sistem. Diagram ini mencakup
admin petugas pendaftaran pasien dan dokter sebagai aktor utama.

Pada gambar disamping, memiliki 2 aktor diantaranya admin

dan dokter. Aktor admin memiliki 2 case yaitu mendaftarkan

dan mengolah laporan. Aktor dokter memiliki 2 case yaitu

melakukan pemeriksaan pasien dan menyimpan mencatat

diagnosa pasien.



7

Hasil 

Halaman login

User dapat login dengan menginput username dan password

untuk mengakses halaman utama. Halaman ini berisi data

setiap pengguna dari aplikasi web rekam medis ini.

Halaman Utama

Pada halaman awal terdapat pilihan menu yang dapat diakses

oleh pengguna, termasuk jumlah pasien, dokter, obat-obatan,

dan kunjungan pasien yang tercatat.



8

Hasil 
Tambah Data Pasien

Pada halaman master data untuk menambah pasien, terdapat

kolom-kolom isian yang memungkinkan pengguna untuk

memasukkan data pasien yang diperlukan, dan data tersebut

akan disimpan ke dalam database. Menu untuk menambah

data pasien memungkinkan pengguna untuk melihat data

pasien yang telah tersimpan.

Halaman Master Data Tambah Pasien

Halaman ini berisi informasi data pasien yang tersimpan.

Terdapat fungsi – fungsi seperti kotak search, print, cetak

menjadi file excel/pdf, aksi edit/hapus data, dan cetak

laporan.
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Hasil 
Tambah Rekam Medis

Pada menu transaksi rekam medis, terdapat halaman tambah

rekam medis yang digunakan untuk memasukkan kondisi

fisik pasien setelah pemeriksaan oleh dokter. Halaman ini

mencakup informasi administratif dan klinis pasien

Halaman Transaksi Rekam Medis

Pada halaman ini berisi informasi tentang informasi pasien

yang telah berobat. Terdapat fungsi – fungsi seperti menu

aksi yang dapat mengedit/menghapus data, menjadikan

laporan berupa excel, mencetak laporan bulanan, dan dapat

melihat tagihan berobat.
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Hasil 
Detail Rekam Medis

Pada halaman menu ini terdapat pada halaman transaksi

rekam medis. Tampilan ini untuk melihat tagihan pasien saat

setelah berobat.

Halaman Master Data Dokter

Pada halaman ini untuk menambahkan data dokter.
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Hasil 
Halaman Master Data Tambah Obat

Pada halaman ini untuk menambahkan jumlah stok dan

harga obat.

Halaman Master Data Poliklinik

Tampilan data poliklinik untuk menambahkan data

poliklinik yang digunakan untuk setiap tujuan pasien yang

ingin berobat.

.
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Hasil 
Halaman Lainnya Laporan

Pada halaman ini merupakan halaman pelaporan bulanan

pasien yang telah berobat pada klinik tersebut. Halaman ini

dapat mencetak dapat mengcustom range tanggal yang di

inginkan.

Tabel Tampilan Cetak Laporan Rekam Medis

Dari hasil pemeriksaan dan pencatatan maka dapat

menghasilkan berbagai informasi sebagai contohnya

Laporan mengenai data pasien berikut.
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Pembahasan
Pengujian Sistem

Pengujian Sistem Informasi Rekam Medis Elektronik
Klinik Soewandi Husada berbasis web menggunakan
Black Box testing. Black box merupakan menguji
perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional dan
kode pemograman. Tujuan dari pengujian ini adalah
untuk mengidentifikasi kesalahan dalam bahasa atau
penulisan kode pemrograman. Hasil dari pengujian
sistem dapat dilihat pada tabel berikut ini:

No Tujuan Hasil Yang Diharapkan Hasil Uji

1. Login penggua dengan 

memasukkan username dan 

password

Sistem menerima akses pengguna login dan 

menampilkan halaman utama.

Berhasil 

2. Menampilkan semua halaman 

utama 

Sistem dapat menampilkan halaman pengguna, 

halaman tambah pasien, tambah obat dsb.

Berhasil 

3. Menambahkan data pasien Jumlah data pasien akan meningkat dan berhasil 

disimpan dalam database

Berhasil 

4. Halaman master data tambah 

pasien

Setelah data pasien ditambahkan, sistem akan 

memperlihatkan data yang telah disimpan pada 

halaman ini

Berhasil 

5. Tambah rekam medis Sistem menampilkan halaman yang digunakan 

untuk menyimpan data klinis pasien

Berhasil 

6. Halaman transaksi rekam medis Sistem menampilkan data klinis pasien yang 

tersimpan pada halaman transaksi rekam medis

Berhasil 

7. Detail Rekam Medis Pada halaman menu ini terdapat pada halaman 

transaksi rekam medis. Sistem menampilkan 

tagihan pasien saat setelah berobat.

Berhasil 

8. Halaman master data tambah 

data dokter 

Sistem menampilkan menu untuk menambahkan 

data dokter

Berhasil 

9. Menambahkan tambah data obat Sistem menampilkan halaman untuk 

menambahkan data obat beserta harga

Berhasil 

10. Menambahkan data poliklinik Data poliklinik untuk menambahkan nama poli 

yang digunakan untuk setiap tujuan pasien yang 

ingin berobat. Sistem dapat menampilkan halaman 

tambah poliklinik

Berhasil 

11. Halaman lainnya untuk melihat 

laporan kunjungan pasien 

Sistem menampilkan rekapan pendaftaran pasien 

bisa custom tanggal yang di inginkan

Berhasil 
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Kesimpulan 
Berdasarkan pengujian yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem berbasis web Sistem beroperasi dengan
lancar dan mampu menjalankan fungsi-fungsi seperti manajemen obat, rekam medis pemeriksaan, pengaturan tarif harga,
dan pembuatan laporan. Dengan adanya sistem rekam medis elektronik berbasis web ini, proses penanganan pasien rawat
jalan menjadi lebih efisien dan cepat. Meskipun demikian, sistem web ini masih jauh dikatakan dari sempurna, sehingga
mengharuskan pembaruan database yang diperlukan. Bagi para peneliti yang tertarik untuk melakukan studi terhadap
sistem rekam medis elektronik berbasis web ini, disarankan untuk meninjau kembali kebutuhan di lembaga pelayanan
kesehatan.
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Manfaat Penelitian
• Bagi tempat penelitian:

Bagi klinik, mempercepat proses kinerja klinik yang sebelumnya masih
menggunakan cara manual.

• Bagi akademik:

Sebagai bahan referensi untuk mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Sidoarjo yang ingin mengembangkan aplikasi pendaftaran klinik di masa yang 
akan datang.
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